
vi 
 

vi 
 

PERBANDINGAN PENURUNAN TEKANAN DARAH PASIEN 
HIPERTENSI INTRADIALISIS DENGAN OBAT ANTIHIPERTENSI 

AMLODIPIN DAN KAPTOPRIL DI RS BHAYANGKARA TK. I R. SAID 
SUKANTO 

 
 

Shabrina Siti Mazaya 
 
 

Abstrak 
 

Gagal ginjal kronik (GGK) memiliki prevalensi yang cukup tinggi di Indonesia. 
Tatalaksana penyakit GGK stadium V adalah terapi pengganti ginjal, salah satunya 
adalah terapi hemodialisis. Beberapa komplikasi dapat disebabkan oleh proses 
hemodialisis. Komplikasi yang paling umum ditemukan adalah hipertensi 
intradialisis. Saat ini, hipertensi intradialisis masih belum diketahui 
patofisiologinya secara pasti, namun ada beberapa cara untuk mengatasi hipertensi 
intradialisis. Salah satunya adalah pemberian obat antihipertensi. Tujuan dari studi 
ini adalah untuk mengetahui perbandingan penurunan tekanan darah pasien 
hipertensi intradialisis dengan obat antihipertensi Amlodipin dan Kaptopril. Dosis 
obat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Amlodipin sebesar 10 mg dan 
Kaptopril sebesar 25 mg. Penelitian ini menggunakan desain potong lintang pada 
pasien hemodialisis dengan purposive sampling sebagai metode pengambilan 
sampel. Populasi dari studi ini adalah pasien rawat jalan hemodialisis di RS 
Bhayangkara Tk. I R. Said Sukanto. Data diambil secara primer melalui 
pengukuran tekanan darah pasien selama proses hemodialisis. Sebanyak 73 pasien 
didapatkan sebagai sampel. Hasil penelitian ini adalah Amlodipin memiliki 
penurunan tekanan darah sebesar 48 mmHg dan Kaptopril sebesar 47 mmHg. 
Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Amlodipin 10 mg 
diduga memiliki penurunan tekanan darah yang lebih besar dibandingkan dengan 
Kaptopril 25 mg. 
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Abstract 
 

Chronic Kidney Disesase (CKD) still has a very high prevalence in Indonesia. The 
management of End Stage Renal Disease (CKD Stage 5) is renal replacement 
therapy, one of them is hemodialysis therapy. Complications are often found in 
hemodialysis process. The most common complication is intradialytic 
hypertension. The pathophysiology itself is still unknown but  there are many ways 
to manage intradialytic hypertension. One of them is antihypertensive drugs. The 
purpose of this research is to compare the blood pressure reduction between 
Amlodipine and Captopril for intradialytic patients. The dosages were 10 mg 
Amlodipine and 25 mg Captopril.This study used cross sectional method on 
hemodialysis patient with purposive sampling as the sampling method. Populations 
of this study were the hemodialytic outpatient at Bhayangkara Tk. I R. Said Sukanto 
Hospital. Data were primarily collected by measuring the blood pressure during to 
hemodialysis process. There were 73 patients gained as samples. The results of this 
research were the median value 48 

47 mmHg. As the the calculation result, 10 mg 
Amlodipine had the more significant blood pressure reduction than 25 mgCaptopril. 
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